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1.1 Latar Belakang
Di era modern ini, kesibukan dan gaya hidup serba cepat menjadi
dominan, membuat aktivitas fisik semakin penting sebagai penyeimbang

kesehatan. Aktivitas fisik tidak hagyameningkatkan stamina dan kekuatan
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Studi di lingkungan militer menunjukkan pentingnya kebugaran fisik

untuk memastikan kesiapan dan kesehatan anggota militer. Penelitian di
Universitas Pertahanan Nasional Malaysia (UPNM) menyoroti bahwa
sebagian besar kadet tahun pertama memiliki tingkat kebugaran yang baik
hingga cukup, dengan hanya sedikit yang mencapai tingkat sangat baik.
Program kebugaran fisik di UPNM dirancang untuk meningkatkan
kesehatan fisik dan mental kadet, guna mempersiapkan mereka

menghadapi tantangan militer yang lebih besar (Kassim et al., 2020).



Penekanan pada optimalisasi kinerja manusia seluruh orang melalui
aktivitas fisik rutin sangat penting untuk mempertahankan garis dasar yang
stabil dan sehat, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesiapan dan
efektivitas keseluruhan pasukan militer (Webber et al., 2023). Penurunan
aktivitas fisik juga dapat meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler,
termasuk penyakit jantung, stroke, dan penyakit pembuluh darah (Mohd
Saat et al., 2021).
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kedua penelitian ini, aktivitas , seperti berjalan kaki, berlari, atau
bersepeda, tidak hanya meningkatkan kesehatan secara keseluruhan tetapi
juga berkontribusi besar pada pencegahan penyakit kardiovaskular. Oleh
karena itu, memprioritaskan aktivitas fisik setiap hari adalah langkah
penting untuk menjaga kesehatan jantung dan mengurangi risiko terkena

penyakit kardiovaskular lainnya (Aune et al., 2020).

Sebagai institusi pendidikan militer, Universitas Pertahanan Republik

Indonesia (Unhan RI) memiliki komitmen tinggi dalam mencetak calon

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



pemimpin TNI yang tangguh secara fisik, mental, dan kognitif. Kadet
Mahasiswa di Unhan RI dituntut memiliki kebugaran fisik yang prima untuk
menjalankan tugas mereka. Kadet kedokteran, sebagai bagian dari
kelompok mahasiswa yang bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan
masyarakat, diharapkan dapat menjadi teladan dalam menerapkan gaya
hidup sehat, termasuk dalam hal menjaga kebugaran jasmani. Namun,

belum diketahui apakah kadet ini telah mencapai tingkat kebugaran jantung

a 60% yang

mendorong
peneliti
Studi

aktivitas fisik dengan kebugaran jantung paru pada Kadet Mahasiswa
Program Studi Sarjana Kedokteran Cohort 4 Unhan RI. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna mengenai
pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan jantung dan paru-paru,
serta menjadi acuan dalam merumuskan program kebugaran fisik yang
lebih efektif di lingkungan Unhan RI. Selain itu, diharapkan keterlibatan

kadet mahasiswa dalam penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
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mereka akan pentingnya aktivitas fisik dan mendorong mereka untuk lebih

aktif dalam menerapkan gaya hidup sehat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah Kadet Mahasiswa Program Studi Sarjana

ertahanan Republik Indonesia

"-.ﬁ gimlantung paru berupa
‘ﬁu‘« §SWa Program Studi

ktivitas fisik
Mahasiswa
Pertahanan

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan khusus antara lain sebagai
berikut:

a. Mengetahui tingkat aktivitas fisik berdasarkan bouchard
activity diary pada Kadet Mahasiswa Program Studi Sarjana
Kedokteran Cohort 4 Universitas Pertahanan Republik

Indonesia.
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b. Mengetahui hasil kebugaran jantung paru yang dinilai dari
cooper test yang akan menentukan prediksi VO2 Max pada
Kadet Mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran Cohort
4 Universitas Pertahanan Republik.

c. Mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik berdasarkan
bouchard activity diary dengan kebugaran jantung paru yang

dinilai dari cooper test yang akan menentukan prediksi VO2

iswa Program Studi Sarjana

mahasiswa, perguruan tinggi, subjek penelitian, dan masyarakat.

1.4.2.1 Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi dan tambahan
pengetahuan tentang hubungan hasil kebugaran jantung paru dengan
tingkat aktivitas fisik pada Kadet Mahasiswa S1 Universitas Pertahanan

Republik Indonesia.

Universitas Pertahanan Republik Indonesia



1.4.2.2 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat meluaskan pemahaman tentang
korelasi antara hasil kebugaran jantung paru dan tingkat aktivitas fisik, serta
memperkaya wawasan dan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian

serta penerapan temuan tersebut dalam Masyarakat.

1.4.2.3 Bagi Subjek Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Kadet

Mahasiswa S1 j s f Republik Indonesia dalam

memenuhi keb kebugaran jantung

aktivitas fisik
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